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(57) Abstrak :
Invensi ini berhubungan dengan pembuatan suplemen protein dari biji koro pedang untuk konsentrat pakan ternak dengan metode

pemanasan temperatur dan tekanan tinggi (High Temperture Short Time = HTST).

Metode pembuatan tepung suplemen protein dari biji koro pedang, yang terdiri dari: memilah biji koro pedang yang memiliki fisik
bifi tidak berkeriput, tidak pecah, tidek berjamur, dan memiliki kadar air maksimum 10 sampai 30% kering; mendapatkan dari biji koro
pedang yang dipilah yang memiliki kadar protein kasar minimal 15 sampai 40% melalui analisis proksimat dengan metode kjeldahl;
menggiling biji kero pedang hingga menjadi tepung yang memiliki minimurm mesh 20 sampal 100; memanaskan dan membentuk tepung bij
koro pedang menjadi bentuk pelet, menggunakan mesin ekstruder dengan temperatur 100 sampai 150°C selama 4 sampai 20 ¢t, dan
memiliki kadar air 10 sampai 20%; menggiling pelet bifi koro pedang menjadi tepung suplemen protein yang memiliki minimum mesh 20-

100.
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Deskripsi

METODE PEMBUATAN TEPUNG SUPLEMEN PROTEIN
DARI BIJI KORC PEDANG UNTUK PENGGEMUKAN TERNAK

Bidang Teknik Invensi

Invensi ini berhubungan dengan suatu metode
pembuatan tepung suplemen protein yang sangat penting dalam
memasck bahan pakan sumber protein berkualitas tinggi untuk
penggemukan ternak, lebih khusus invensi ini berhubungan
dengan metode pembuatan tepung suplemen protein dari bahan
biji koro pedang untuk penggemukan ternak khususnya ternak

sapi.

Latar Belakang Invensi

Pemberian bahan pakan sumber protein berkualitas
tinggi sering menjadi tidak efisien dalam tubuh ternak sapi,
karena asam-asam amino esensial yang ada dalam protein
tersebut didegradasi oleh mikrobia dalam rumen ternak sapi,
sehingga asam-asam amino berkualitas tinggi tersebut tidak
dapat diserap oleh organ pasca rumen yaitu usus halus. Oleh
karena itu, perlu adanya proteksi protein yang terkandung
dalam bahan pakan biji koro pedang sebagai sumber protein
agar tidak terdegradasi oleh mikrobia dalam rumen.

Formulasi pakan konsentrat yang menggunakan bahan
pakan sumber protein asal nabati seringkali tidak
menghasilkan dampak yang besar terhadap penggemukan sapi
pada periode pertumbuhan. Hal ini disebabkan kurangnya
inovasi di bidang teknologi pengolahan bahan pakan, baik
bidang nutrisi bahan, teknologi proses, maupun pengetahuan
spesifikasi bahan pakan sapi. Faktor lainnya adalah mahalnya

bahan pakan sumber protein -
_M—
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Formulasi pakan konsentrat ternak sapi saat ini
masih kurang efisien, karena masih menggunakan bahan pakan
sumber protein yang berasal dari produk impor, seperti
bungkil kedelai (Soybean meal), tepung ikan (fish mill), dan
Tepung limbah gandum (polard), sehingga fluktuasi harga
sangat tajam pada saat nilai dolar amerika menguat.
Akibatnya harga pakan konsentrat akan meningkat seiring
dengan meningkatnya nilai dolar amerika.

Penggunaan bahan pakan sumber protein asal produk'
lokal seperti koro pedang lebih menjamin ketersediaannya dan
relatif murah harganya, serta menjamin keberlangsungan
pengadaannya, karena mudah dalam pengembangan budidayanya
untuk tanaman koro pedang tersebut. Namun demikian dengan
segala kelebihan yang ada pada protein biji koro pedang Jjuga
memiliki kelemahan vyaitu masih mudah terdegradasi oleh

mikrobia dalam rumen ternak sapi.

Uraian Singkat Invensi

Invensi ini bertujuan untuk menyediakan suatu metode
pembuatan tepung protein asal biji koro pedang yang efisien,
cepat, kualitas yang baik/standar dan murah untuk
penggemukan sapi periode pertumbuhan. Protein dari biji koro
pedang ini diberi ini selanjutnya dapat digunakan sebagai
suatu bahan suplemen atau bahan pakan tambahan dalam suatu
formulasi konsentrat sapi, agar kualitas konsentrat sapi
tersebut dapat memenuhi standar SNI yang telah ditetapkan
yaitu mengandung UDP (Undegraded Dietary Protein) sebesar 4-
5% dari kandungan Protein Kasar yang ditetapkan SNI (minimal
13%). Biji koro pedang yang diolah melalui teknik ekstrusi
menggunakan mesin ektruder pada temperatu dan tekanan tinggi
serta waktu singkat (High Temperture Short Time). Produk
suplemen protein ini berbentuk tepung dengan ukuran mess 70,

sehingga mudah dicampur dengan bahan-bahan lainnya dalam
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formula konsentrat sapi untuk tujuan penggemukan sapi
periode pertumbuhan.
Lebih lengkapnya invensi ini mengungkapkan metode

pembuatan tepung suplemen dari biji koro pedang yang terdiri
dari langkah-langkah sebagai berikut:

Memilah biji koro pedang yang memiliki fisik biji
tidak berkeriput, tidak pecah, tidak berjamur, dan memiliki
kadar air maksimum 10 sampai 30% kering;

Mendapatkan biji koro pedang dari biji koro pedang
vang dipilah yang memiliki kadar protein kasar minimal 195
sampai 40% melalui analisis ©proksimat dengan metode
kjeldahl;

Menggiling biji koro pedang hingga menjadi tepung yang
memiliki minimum mesh 20 sampai 100;

Memanaskan dan membentuk tepung biji koro pedang
menjadi bentuk pelet, menggunakan mesin ekstruder dengan
temperatur 100 sampai 150°C selama 4 sampai 20 dt, dan
memiliki kadar air 10 sampai 20%;

Menggiling pelet biji koro pedang menjadi tepung
suplemen protein yang memiliki minimum mesh 20-100.

Biji koro pedang sebagai sumber protein mengandung
asam-asam amino esensial dan memiliki nilai biologis tinggi,
namun mudah terdegradasi oleh mikrobia rumen, sehingga
menurunkan pasokan asam amino esensial ke dalam usus halus
ternak sapi. Oleh karena itu, protein biji koro pedang
tersebut perlu diproteksi, agar pasokan asam amino ke dalam
usus halus menjadi meningkat. Penggunaan biji koro pedang
sebagai bahan suplemen protein sesuai dengan invensi 1ini
dapat dipadukan dengan bahan pakan konsentrat lainnya.
Diharapkan dengan teknik pemrosesan biji koro pedang menjadi
bahan SUPLEMEN PROTEIN dan menambahkannya dalam konsentrat
ternak, maka pertambahan bobot badan ternak, khususnya
ternak sapi Jjantan periode pertumbuhan (umur 1,5 tahun)

menjadi meningkat minimal 1 sampai 2 kg /hari.
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Uraian Singkat Gambar

Guna memudahkan pemahaman tentang inti invensi ini
akan diuraikan menurut contoh gambar terlampir.

Gambar 1 memperlihatkan suatu bagan alir (flow Chart)
metode pembuatan tepung suplemen protein dari biji koro

pedang sesuai dengan invensi ini.

Uraian Lengkap Invensi

Bahan pakan sumber protein untuk ternak sapi pada saat
ini relatif mahal, dan bahkan ketersediaannya ada yang
melalui impor, sehingga pada saat nilai dolar naik maka akan
berpengaruh terhadap harga pakan ternak sapi, karena naiknya
harga bahan pakan sumber protein. QOleh karena itu,
penggunaannya harus efisien dalam tubuh ternak dalam arti
terabsorbsi zat-zat penting dalam kompcnen protein yaitu
yang berupa asam-asam amino esensial.

Penemuan bahan pakan sumber protein asal dalam negeri
atau lokal sangat penting dalam upaya menjaga
keberlangsungan pasokan bahan pakan sumber protein yang
murah dan berkualitas. Biji koro pedang merupakan produk
tanaman koro pedang yang mudah dibudidayakan di semua
kondisi tanah di Indonesia. Biji koro pedang ini memiliki
kandungan protein yang cukup tinggi yaitu 34,6%. Sehingga
biji koro pedang dapat digolongkan dalam klasifikasi bahan
pakan sumber protein. Namun demikian, dengan kandungan
protein sebesar itu (34,6%), tingkat kegunaannya (utility)
dalam tubuh ternak masih rendah, karena protein yang
terkandung tersebut masih mudah terdegradasi dan
dimanfaatkaan oleh mikrobia dalam rumen, sehingga keberadaan
asam—-asam amino esensial yang merupakan bagian dari komponen

protein tidak dapat diserap dalam organ pasca rumen yaitu
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dalam usus halus untuk dapat dimanfaatkan oleh induk semang
dalam meningkatkan produksi ternak sapi dalam hal ini untuk
tujuan penggemukan ternak khususnya ternak sapi periode
pertumbuhan.

Salah satu metode yang dapat digunakan dalam
meningkatkan kegunaan protein dalam biji koro pedang untuk
meningkatkan pertambahan bobot badan sapi adalah dengan
memproteksi protein biji koro pedang melalui metode proses
pemanasan pada temperatur tinggi dalam waktu singkat (High
Temperature Short Time/ HTST), sehingga dapat tahan serangan
dari mikrobia dalam rumen. Salah satu mesin yang dapat
secara efisien digunakan dalam metode proses pemanasan HTST
adalah menggunakan mesin extruder, yang mana temperatur yang
paling efisien adalah 100 sampai 140°C dalam waktu 3 sampai
15 detik.

Luaran dari produk ini adalah berbentuk pasta kering
dan memiliki aroma yang enak karena adanya proses pemanasan
HTST sehingga meningkatkan palatabilitas (nafsu makan) bagi
ternak khususnya sapi. Agar dapat digunakan sebagai bahan
suplemen protein dalam produk konsentrat maka perlu
dilakukan penggilingan sampai mess 50 sampai 150 agar dapat
bercampur secara homogen dengan bahan-bahan konsentrat sapi
lainnya.

Berhubungan dengan Gambar 1 yang memperlihatkan bagan
alir (flow Chart) metode pembuatan tepung suplemen protein
dari biji koro pedang sesuai dengan invensi ini.

Metode pembuatan tepung suplemen dari biji koro pedang
menurut invensi ini terdiri dari langkah-langkah sebagail
berikut:

Memilah biji koro pedang yang memiliki fisik biji
tidak berkeriput, tidak pecah, tidak berjamur, dan memiliki

kadar air maksimum 10 sampai 30% kering;
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Mendapatkan dari biji koro pedang yang dipilah yang
memiliki kadar protein kasar minimal 15 sampai 40% melalui
analisis proksimat dengan metode kjeldahl;

Menggiling biji korc pedang hingga menjadi tepung yang
memiliki minimum mesh 20 sampai 100;

Memanaskan dan membentuk tepung biji koro pedang
menjadi bentuk pelet, menggunakan mesin ekstruder dengan
temperatur 100 sampal 150°C selama 4 sampai 20 dt, dan
memiliki kadar air 10 sampai 20%;

Menggiling pelet biji koro pedang menjadi tepung
suplemen protein yang memiliki minimum mesh 20-100.

Penggunaan biji koro pedang sebagai bahan suplemen
protein sesuai dengan invensi 1ini dapat dipadukan dengan
bahan pakan konsentrat lainnya. Diharapkan dengan teknik
pemmrosesan biji koro pedang menjadi bahan SUPLEMEN PROTEIN
dan menambahkannya dalam konsentrat ternak, maka pertambahan
bobot badan ternak, khususnya ternak sapi Jantan periode
pertumbuhan (umur 1,5 tahun) menjadi meningkat minimal 1

sampal 2 kg per hari.
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Klaim

Metode pembuatan tepung suplemen protein dari biji koro
pedang, yang terdiri dari:

memilah biji koro pedang yang memiliki fisik biji
tidak berkeriput, tidak ©pecah, tidak berjamur, dan
memiliki kadar air maksimum 10 sampai 30% kering;

mendapatkan dari biji koro pedang yang dipilah,
yang memiliki kadar protein kasar minimal 15 sampai 40%
melalui analisis proksimat dengan metode kjeldahl;

menggiling biji koro pedang hingga menjadi tepung
yang memiliki minimum mesh 20 sampai 100;

memanaskan dan membentuk tepung biji koro pedang
menjadi bentuk pelet, menggunakan mesin ekstruder dengan
temperatur 100 sampai 150°C selama 4 sampai 20 dt, dan
memiliki kadar air 10 sampai 20%;

menggiling pelet biji koro pedang menjadi tepung
suplemen protein yang memiliki minimum mesh 20-100. /iﬂ?“
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Abstrak

METODE PEMBUATAN TEPUNG SUPLEMEN PROTEIN
DARI BIJI KORO PEDANG UNTUK PENGGEMUKAN TERNAK

Tnvensi ini Dberhubungan dengan pembuatan suplemen
protein dari biji koro pedang untuk konsentrat pakan ternak
dengan metode pemanasan temperatur dan tekanan tinggi (High
Temperture Short Time = HTST).

Metode pembuatan tepung suplemen protein dari biji
koro pedang, yang terdiri dari: memilah biji koro pedang
yang memiliki fisik biji tidak berkeriput, tidak pecah,
tidak berjamur, dan memiliki kadar air maksimum 10 sampail
30% kering; mendapatkan dari biji koro pedang yang dipilah
yvang memiliki kadar protein kasar minimal 15 sampai 40%
melalui analisis proksimat dengan metode kjeldahl;
menggiling biji koro pedang hingga menjadi tepung yang
memiliki minimum mesh 20 sampai 100; memanaskan dan
membentuk tepung biji koro pedang menjadi bentuk pelet,
menggunakan mesin ekstruder dengan temperatur 100 sampail
1509C selama 4 sampai 20 dt, dan memiliki kadar air 10 sampai
20%; menggiling pelet biji koro pedang menjadi tepung

suplemen protein yvang memiliki minimum mesh 20-100.



Memilah biji koro pedang yang memiliki fisik biji
tidak berkeriput, tidak pecah, tidak berjamur, dan
memiliki kadar air maksimum 10 sampai 30% kering

h

Mendapatkan dari biji koro pedang yang dipilah yang
memiliki kadar protein kasar minimal 15 sampai 40%
melalui analisis proksimat dengan metode kjeldahl

l

Menggiling biji koro pedang hingga menjadi tepung
yang memiliki minimum mesh 20 sampai 100

Memanaskan dan membentuk tepung biji koro pedang

menjadi bentuk pelet, menggunakan mesin ekstruder

dengan temperatur 100 sampai 150°C selama 4 sampai
20 dt, dan memiliki kadar air 10 sampai 20%

A

Menggiling pelet biji koro pedang menjadi tepung
suplemen protein yang memiliki minimum mesh 20-100

Gambar 1
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